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Abstract 

This study aims to determine the effect of work environment and organizational commitment 

and job satisfaction on employee turnover intention at PT BPD Kaltim Kaltara Samarinda Main 

Branch. The phenomenon of high employee turnover which reached 66 people in the last two 

years is an important basis for conducting this research. The research method used is a 

quantitative approach with data collection techniques through questionnaires and multiple 

linear regression analysis. The results showed that simultaneously work environment, 

organizational commitment, and job satisfaction have a significant effect on turnover intention. 

Partially, the work environment has a negative effect on turnover intention, while organizational 

commitment and job satisfaction actually show a significant positive effect. This finding 

indicates that even though commitment and job satisfaction factors are built, discomfort in the 

work environment and the mismatch of employee expectations remain the main drivers of the 

intention to leave the company. Therefore, a holistic human resource management strategy is 

needed in order to reduce turnover intention and create a work environment that supports 

employee loyalty. 
Keywords: Work Environment, Organizational Commitment, Job Satisfaction, Turnover Intention 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasi serta 

kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan pada PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama 

Samarinda. Fenomena tingginya turnover karyawan yang mencapai 66 orang dalam dua tahun terakhir 

menjadi dasar penting dilakukannya penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Secara parsial, lingkungan kerja berpengaruh 

negatif terhadap turnover intention, sedangkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja justru 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun faktor 

komitmen dan kepuasan kerja terbangun, ketidaknyamanan dalam lingkungan kerja serta 

ketidaksesuaian harapan karyawan tetap menjadi pendorong utama munculnya niat untuk keluar dari 

perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang holistik agar 

dapat menekan turnover intention dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung loyalitas 

karyawan. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja, Turnover Intention 
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Dalam era globalisasi yang diwarnai oleh kemajuan teknologi, perubahan regulasi 

pemerintah, dan persaingan pasar yang semakin kompetitif, perusahaan dihadapkan pada 

tantangan dalam mempertahankan stabilitas sumber daya manusia sebagai salah satu elemen vital 

dalam mendukung kinerja dan pertumbuhan organisasi. Industri perbankan, sebagai bagian dari 

sektor jasa yang bergantung pada kualitas pelayanan, secara khusus memerlukan stabilitas tenaga 

kerja untuk menjaga kepercayaan dan loyalitas nasabah. Namun, tingginya angka turnover 

karyawan menjadi tantangan serius yang dihadapi oleh banyak perusahaan, termasuk PT. BPD 

Kaltim Kaltara Cabang Utama Samarinda, di mana dalam dua tahun terakhir sebanyak 66 

karyawan tercatat mengundurkan diri karena berbagai alasan, mulai dari pensiun, habis kontrak, 

hingga tekanan kerja yang tinggi. Fenomena ini menjadi sinyal penting bahwa turnover intention 

atau niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan perlu menjadi fokus dalam strategi 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Pentingnya penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa turnover intention tidak 

hanya berdampak pada biaya rekrutmen dan pelatihan ulang, tetapi juga dapat mengganggu proses 

bisnis, menurunkan produktivitas, dan memperburuk citra perusahaan, terlebih dalam sektor 

keuangan yang sangat mengandalkan kepercayaan publik. Turnover intention mencerminkan 

potensi kehilangan karyawan yang memiliki kompetensi, pengalaman, dan pengetahuan yang sulit 

untuk digantikan dalam waktu singkat. Oleh karena itu, pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention menjadi sangat penting bagi 

organisasi, termasuk bagi PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama Samarinda, agar dapat 

merancang strategi pengelolaan karyawan yang tepat dan efektif. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menyoroti berbagai variabel yang berpengaruh 

terhadap turnover intention, di antaranya lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan kepuasan 

kerja. Lestari et al. (2021) menemukan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap turnover intention, di mana semakin rendah komitmen organisasi, semakin besar 

kecenderungan karyawan untuk mengundurkan diri. Widjanarko et al. (2022) mengungkapkan 

bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention, sedangkan Santoso 

et al. (2024) menyatakan bahwa lingkungan kerja dan stres kerja berkontribusi positif dalam 

meningkatkan turnover intention. Meskipun ketiga penelitian tersebut memberikan kontribusi 

penting, namun penelitian sebelumnya cenderung meneliti faktor-faktor tersebut secara terpisah, 

tanpa melihat interaksi simultan antara lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja 

dalam mempengaruhi turnover intention, terutama dalam konteks perusahaan perbankan daerah di 

Indonesia. 

Berdasarkan kesenjangan inilah, penelitian ini hadir untuk mengisi ruang pemahaman yang 

belum tergarap secara utuh dalam kajian turnover intention karyawan. Penelitian ini memiliki 

kebaruan novelty karena secara simultan menganalisis tiga variabel utama lingkungan kerja, 

komitmen organisasi, dan kepuasan kerja dalam satu model analisis regresi, dengan studi kasus 

pada PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama Samarinda. Temuan dari penelitian ini diharapkan 

tidak hanya memperluas pemahaman akademis terkait turnover intention di sektor perbankan, 

tetapi juga memberikan masukan praktis bagi perusahaan dalam merancang strategi pengelolaan 

sumber daya manusia yang lebih holistik, dengan menitikberatkan pada perbaikan kondisi 
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lingkungan kerja, penguatan komitmen organisasi, dan peningkatan kepuasan kerja guna menekan 

niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan. 

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Turnover intention menggambarkan keinginan atau kecenderungan seorang karyawan 

untuk berhenti bekerja dari organisasi tempat ia bernaung, yang sering kali disebabkan oleh 

ketidakpuasan, tekanan kerja, maupun tawaran karir yang lebih menarik dari perusahaan lain. 

Dalam konteks industri perbankan, fenomena ini menjadi perhatian penting karena tingginya 

angka turnover dapat mengganggu stabilitas sistem operasional, menurunkan kinerja perusahaan, 

dan memicu biaya tambahan untuk proses rekrutmen dan pelatihan karyawan baru. Sejumlah 

faktor telah diidentifikasi dalam mempengaruhi kecenderungan turnover intention, di antaranya 

adalah kondisi lingkungan kerja, tingkat komitmen karyawan terhadap organisasi, dan kepuasan 

yang diperoleh dari pekerjaan yang dijalani. Lingkungan kerja yang kondusif, aman, dan 

mendukung secara fisik maupun psikologis akan membantu menciptakan kenyamanan dan rasa 

keterikatan yang lebih kuat dengan organisasi. Sebaliknya, apabila lingkungan kerja penuh tekanan 

dan kurang mendukung, karyawan akan lebih mudah merasa jenuh dan terdorong untuk mencari 

alternatif pekerjaan di luar perusahaan. Komitmen organisasi pun memainkan peran penting, 

karena semakin besar rasa keterikatan karyawan terhadap nilai, misi, dan tujuan perusahaan, 

semakin kecil kecenderungan untuk mengundurkan diri. Namun, komitmen yang rendah sering 

kali mempercepat keputusan untuk meninggalkan organisasi. Hal yang sama berlaku untuk 

kepuasan kerja, di mana pengalaman positif dalam pekerjaan seperti sistem penghargaan, gaji yang 

adil, peluang pengembangan karir, dan hubungan interpersonal yang sehat menjadi indikator 

penting dalam mengurangi turnover intention. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan beragam temuan yang mendukung keterkaitan 

variabel tersebut dengan turnover intention. Lestari et al. (2021) mengungkapkan bahwa lemahnya 

komitmen organisasi berkorelasi positif terhadap meningkatnya keinginan karyawan untuk 

berhenti. Widjanarko et al. (2022) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja, 

maka semakin kecil kecenderungan karyawan untuk memiliki niat keluar dari perusahaan. Selain 

itu, Santoso et al. (2024) menegaskan bahwa lingkungan kerja yang tidak nyaman dan tekanan 

pekerjaan yang tinggi justru mendorong karyawan untuk mempertimbangkan pengunduran diri. 

Meski begitu, sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung mengkaji faktor-faktor tersebut 

secara terpisah, sehingga belum mengungkapkan pengaruh ketiga variabel secara bersamaan 

dalam satu model analisis yang utuh. Hal inilah yang menjadi celah penelitian, terutama di sektor 

perbankan daerah seperti PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama Samarinda, di mana kondisi 

organisasi dan tekanan kerja memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan perusahaan swasta 

pada umumnya. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengujian simultan 

ketiga variabel utama, yakni lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan kepuasan kerja, dalam 

mempengaruhi turnover intention karyawan. Penelitian ini juga mengusung kontribusi kebaruan 

novelty karena tidak hanya meneliti hubungan masing-masing variabel secara terpisah, tetapi juga 

menguji interaksi antar variabel secara bersamaan dalam konteks organisasi perbankan milik 

daerah, yang sejauh ini belum banyak diungkap dalam studi sebelumnya. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perumusan hipotesis ditetapkan sebagai berikut: 
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H1: Lingkungan kerja dan komitmen organisasi serta kepuasan kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

H3: Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

H4: Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dirancang menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hubungan sebab-akibat antara variabel lingkungan kerja dan komitmen organisasi serta kepuasan 

kerja terhadap turnover intention pada karyawan PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama 

Samarinda. Pendekatan kuantitatif dipilih karena dinilai mampu menggambarkan hubungan antar 

variabel melalui analisis statistik yang terukur dan sistematis. Penelitian ini bersifat kausal, di 

mana model penelitian difokuskan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas lingkungan kerja, 

komitmen organisasi, dan kepuasan kerja terhadap variabel terikat yaitu turnover intention. 

Sasaran penelitian ini mencakup seluruh karyawan aktif PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama 

Samarinda, yang pada saat penelitian berjumlah 272 orang. 

Proses pengambilan sampel dalam studi ini menggunakan metode probability sampling 

dengan teknik simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang 

sama untuk dipilih sebagai sampel. Penentuan ukuran sampel mengacu pada rumus Slovin, dengan 

margin of error sebesar 10%, sehingga diperoleh jumlah responden sebanyak 73 orang. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa kuesioner berstruktur yang dirancang menggunakan 

skala Likert, yang memungkinkan responden untuk menilai sejauh mana mereka setuju atau tidak 

setuju terhadap setiap pernyataan yang berhubungan dengan variabel penelitian. Instrumen ini 

bertujuan untuk menangkap persepsi karyawan terhadap kondisi lingkungan kerja, komitmen 

organisasi, kepuasan kerja, dan kecenderungan turnover intention. 

Setiap variabel dalam penelitian ini dioperasionalkan melalui indikator yang spesifik. 

Lingkungan kerja diukur melalui dimensi hubungan sosial dengan atasan maupun rekan kerja. 

Komitmen organisasi diukur dengan tiga komponen, yaitu komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, dan komitmen normatif, sedangkan kepuasan kerja mencakup indikator aspek kerja, 

gaji yang diterima, kesempatan untuk promosi, kepemimpinan atasan dan hubungan dengan rekan 

kerja. Turnover intention sebagai variabel terikat diukur melalui intensi responden untuk mencari 

pekerjaan lain, keinginan meninggalkan pekerjaan, dan kecenderungan berpikir untuk 

mengundurkan diri. 

Data yang terkumpul dari kuesioner kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik 

regresi linier berganda untuk menguji hubungan simultan dan parsial antara variabel independen 

dengan turnover intention. Selain itu, untuk memastikan validitas model, analisis data ini didahului 

oleh pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan temuan empiris yang valid dan 

membantu menjelaskan pengaruh faktor lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan kepuasan 

kerja terhadap turnover intention karyawan di lingkungan PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama 

Samarinda secara komprehensif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan komitmen 

organisasi serta kepuasan kerja terhadap turnover intention karyawan pada PT. BPD Kaltim 

Kaltara Cabang Utama Samarinda. Uji validitas yang diterapkan terhadap instrumen penelitian 
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menunjukkan bahwa seluruh item pada ketiga variabel, yaitu lingkungan kerja, komitmen 

organisasi, dan kepuasan kerja, memiliki nilai rhitung yang lebih tinggi dari rtabel pada tingkat 

signifikansi 5%. Hal ini menegaskan bahwa semua pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid 

dan layak digunakan untuk penelitian. Selain itu, pengujian reliabilitas menghasilkan nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,902, yang berarti instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang 

sangat baik. Data yang telah terkumpul juga diuji melalui uji asumsi klasik, yang meliputi uji 

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Seluruh uji asumsi menunjukkan bahwa 

model regresi memenuhi syarat statistik, di mana data terdistribusi normal, tidak ditemukan 

masalah multikolinieritas antar variabel bebas, dan model bebas dari gejala heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian model regresi linier berganda menunjukkan bahwa lingkungan kerja, 

komitmen organisasi, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

turnover intention. Temuan ini diperkuat dengan nilai F hitung sebesar 15,918 yang lebih besar 

dari F tabel 2,74 dan tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang berada di bawah batas signifikansi 

0,05. Analisis parsial lebih lanjut mengungkap bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh negatif 

yang signifikan terhadap turnover intention, sedangkan komitmen organisasi dan kepuasan kerja 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap turnover intention. Nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,409 mengindikasikan bahwa 40,9% perubahan turnover intention dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel bebas dalam model ini, sementara 59,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti. 

Interpretasi hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa ketidaknyamanan dalam lingkungan 

kerja menjadi pemicu utama munculnya keinginan karyawan untuk keluar, sedangkan komitmen 

organisasi dan kepuasan kerja yang seharusnya menahan karyawan justru dalam kondisi tertentu 

bisa mendorong keinginan untuk pindah apabila tidak diimbangi dengan lingkungan kerja yang 

sehat dan kebijakan kesejahteraan yang lebih kompetitif. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa turnover intention tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual, melainkan 

juga oleh kombinasi antara suasana kerja, perasaan keterikatan dengan organisasi, dan persepsi 

karyawan atas penghargaan serta kenyamanan dalam bekerja. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa perusahaan perlu menerapkan strategi pengelolaan sumber daya manusia yang 

lebih holistik agar dapat menekan turnover intention dan meningkatkan retensi karyawan dalam 

jangka panjang. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari proses analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa faktor lingkungan kerja dan komitmen organisasi serta 

kepuasan kerja secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap turnover intention 

karyawan pada PT. BPD Kaltim Kaltara Cabang Utama Samarinda. Selain itu, ketika dianalisis 

secara parsial, lingkungan kerja terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention, 

yang berarti bahwa semakin baik kondisi dan kenyamanan dalam lingkungan kerja, semakin kecil 

kemungkinan karyawan berniat untuk keluar dari perusahaan. Di sisi lain, variabel komitmen 

organisasi dan kepuasan kerja justru memperlihatkan pengaruh yang positif dan signifikan, yang 

menunjukkan bahwa meskipun seorang karyawan merasa memiliki komitmen tinggi serta tingkat 

kepuasan kerja yang baik, hal tersebut tidak secara otomatis menurunkan kecenderungan mereka 

untuk mencari pekerjaan baru, terutama apabila perusahaan tidak menyediakan lingkungan kerja 

yang mendukung dan sistem penghargaan yang seimbang. 

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya perusahaan untuk tidak hanya fokus pada 

upaya membangun komitmen dan kepuasan karyawan semata, tetapi juga perlu memperhatikan 
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integrasi faktor lain seperti penghargaan atas kontribusi, suasana kerja yang mendukung, dan 

kepastian pengembangan karir yang terstruktur agar turnover intention dapat ditekan secara 

efektif. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain pada ruang lingkup objek penelitian yang 

hanya berfokus pada satu kantor cabang dan jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu 73 responden, 

sehingga hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan ke organisasi lain atau sektor industri yang 

berbeda. Selain itu, variabel yang dianalisis dalam penelitian ini hanya mencakup tiga aspek 

utama, sehingga belum menggambarkan pengaruh faktor lain seperti budaya organisasi, gaya 

kepemimpinan, ataupun karakteristik individu karyawan yang juga berpotensi memengaruhi 

turnover intention. Oleh sebab itu, studi lanjutan di masa depan disarankan untuk memasukkan 

variabel tambahan, memperluas cakupan objek penelitian pada lebih dari satu organisasi, dan 

menggunakan metode pendekatan kualitatif untuk memperdalam pemahaman tentang alasan yang 

mendorong karyawan mempertimbangkan keluar dari perusahaan. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu membangun 

kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang berorientasi jangka panjang dengan 

mengutamakan perbaikan lingkungan kerja, menciptakan sistem penghargaan dan kesejahteraan 

yang adil, serta membuka jalur pengembangan karir yang jelas, agar turnover intention karyawan 

dapat ditekan dan loyalitas mereka terhadap perusahaan semakin diperkuat. 

 

Tabel 

Uji dilakukan kepada 73 karyawan yang menjadi responden. Untuk melihat apakah 

pernyataan yang di uji valid atau tidak, peneliti menggunakan dasar nilai, apabila rhitung melebihi 

rtabel pada tingkat signifikansi 5% maka butir pernyataan tersebut dianggap memenuhi kriteria 

validitas. Sebaliknya, apabila rhitung berada di bawah rtabel pada tingkat signifikansi 5%, maka 

item tersebut dinilai tidak memenuhi syarat valid. 

Tabel 1  

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

No. Item Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 

1. 0,628 0,2272 Valid 

2. 0,402 0,2272 Valid 

3. 0,630 0,2272 Valid 

4. 0,505 0,2272 Valid 

5. 0,478 0,2272 Valid 

6. 0,627 0,2272 Valid 

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Tabel 2  

Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X2) 

No. Item Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 

1. 0,810 0,2272 Valid 

2. 0,758 0,2272 Valid 

3. 0,826 0,2272 Valid 

4. 0,398 0,2272 Valid 

5. 0,296 0,2272 Valid 

6. 0,788 0,2272 Valid 

7. 0,797 0,2272 Valid 
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8. 0,892 0,2272 Valid 

9. 0,938 0,2272 Valid 

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Tabel 3  

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X3) 

No. Item Rhitung Rtabel (5%) Keterangan 

1. 0,642 0,2272 Valid 

2. 0,709 0,2272 Valid 

3. 0,580 0,2272 Valid 

4. 0,719 0,2272 Valid 

5. 0,412 0,2272 Valid 

6. 0,543 0,2272 Valid 

7. 0,546 0,2272 Valid 

8. 0,569 0,2272 Valid 

9. 0,466 0,2272 Valid 

10. 0,594 0,2272 Valid 

11. 0,792 0,2272 Valid 

12. 0,841 0,2272 Valid 

13. 0,511 0,2272 Valid 

14. 0,446 0,2272 Valid 

15. 0,804 0,2272 Valid 

Sumber : Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

 

Gambar 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu instrumen penelitian yang mampu 

menghasilkan nilai yang konsisten ketika digunakan secara berulang. Pada penelitian ini, sebuah 

instrumen dinyatakan memiliki tingkat keandalan yang mencukupi apabila nilai Cronbach’s Alpha 

yang dihasilkan melebihi angka 0,60. Sebaliknya, jika nilai tersebut berada di bawah ambang batas 

tersebut, maka instrumen dinilai tidak memenuhi kriteria reliabel. 

 
 

Gambar 1 

Hasil Uji Reliabilitas 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Pengujian normalitas dimaksudkan guna menilai sejauh mana sebaran residual dalam 

model regresi selaras dengan kurva distribusi normal. Suatu model regresi dikatakan optimal 

apabila pola residualnya terdistribusi secara normal atau setidaknya mendekati pola tersebut. 
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Apabila nilai signifikansi yang diperoleh melebihi angka 0,05, maka dapat diinterpretasikan bahwa 

Nilai residu menyebar secara normal, mengindikasikan terpenuhinya asumsi normalitas. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di bawah 0,05, maka data dianggap menyimpang dari 

distribusi normal. 

 
 

Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Pengujian multikolinieritas dilakukan guna menentukan apakah ada korelasi antara 

variabel bebas dalam model regresi. Apabila, nilai toleransi < 0,10 dan VIF > 0,10, maka terdapat 

indikasi kuat terjadinya multikolinieritas di antara variabel independen. Sebaliknya, apabila nilai 

toleransi > 0,10 dan VIF < 0,10, maka terbebas dari multikolinieritas. 

 
 

 

Gambar 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 
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Pengujian heteroskedastisitas dilakukan guna mengetahui apakah ada perbedaan dalam 

varians residual dalam model regresi antara pengamatan tertentu, menurut Ghozali (2018:137). 

Model regresi yang ideal harus bersifat homoskedastisitas atau tidak mengalami 

heteroskedastisitas jika varians residual tetap sama untuk setiap pengamatan. 

 
 

Gambar 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Analisis ini bertujuan untuk menilai besarnya hubungan dan pengaruh simultan yang 

dimiliki oleh variabel independen terhadap variabel dependen. 

 
 

Gambar 5 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Uji simultan bertujuan guna mengevaluasi dampak dari suatu variabel Lingkungan Kerja 

(X1) dan Komitmen Organisasi (X2) serta Kepuasan Kerja (X3) terhadap Turnover Intention (Y) 

secara keseluruhan. 
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Gambar 6 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Pengujian terpisah dilakukan guna mengevaluasi dampak secara parsial variabel 

Lingkungan Kerja (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) serta Kepuasan Kerja (X3) terhadap 

Turnover Intention (Y). 

 
 

Gambar 7 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 

 

Pengujian koefisien determinasi bertujuan guna mengevaluasi tingkat keakuratan model 

regresi mampu menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel independen. 
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Gambar 8 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 
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